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Komunikasi Antar Budaya

Istilah antar budaya (interculture) pertama kali diperkenalkan oleh seorang
an}roplog. Karya Hall tersebut hanya menerangkan tentang keberadaan konsep-konsep
uf;sur kebudayaan, misalnya sistem ekonomi, religi, sistem pengetahuan sebagaimana
aﬁjé adanya. Dari karyanya tersebut, melahirkan suatu konsep yang dinamakan
k(ihunikasi non verbal. Konsep ini memberikan kontribusi di dalam perkembangan

ilrﬁu komunikasi pada tahap-tahap selanjutnya.

Hakikat perbedaan antarbudaya dalam proses komunikasi baru dijelaskan satu

tahun setelah itu. Dalam tulisan itu Berlo menawarkan sebuah model proses
k@munikasi. Menurut Berlo, komunikasi akan berhasil jika manusia memperhatikan
faktor-faktor seperti : source, messege, channel, receiver.

Semua tindakan komunikasi itu berasal dari konsep kebudayaan. Berlo

b

@D

rasumsi bahwa kebudayaan mengajarkan kepada anggotanya untuk melaksanakan

tindakan itu. Berarti kontribusi latar belakang kebudayaan sangat penting terhadap

péfilaku komuniksi seseorang termasuk memahami makna-makna yang dipersepsi

te,rihadap tindakan komunikasi yang bersumber dari kebudayaan yang berbeda
(Eiliweri, 2004).
Studi komunikasi antarbudaya, menggabungkan dua unsur yaitru budaya dan

komunikasi. Hubungan antara budaya dan komunikasi begitu kompleks, perspektif

dialektis mengasumsikan bahwa budaya dan komunikasi saling berhubungan dan

timbal balik. Jadi, budaya mempengahui komunikasi dan sebaliknya. Menurut Burke
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dalam Intercultural Communication in Context, untuk itu kelompok budaya
mempengaruhi proses di mana persepsi dari realitas diciptakan dan dibangun.
> Semua komunitas di semua tempat setiap waktu memanifestasikan pandangan
mereka sendiri terhadap realitas yang mereka lakukan. Keseluruhan budaya
m;zrefleksikan model realitas kontemporer. Bagaimanapun, seseorang mungkin saja
bisa mengatakan bahwa komunikasi membantu menciptakan realitas budaya dari suatu
kéamunitas (Martin & Thomas, 2007: 92). Samovar, Porter dan McDaniel (2015)
délam bukunya Intercultural Communication : A Reader, menjelaskan bahwa
kdfnunikasi antarbudaya adalah komuniksi antara orang-orang yang berbeda
k@udayaan, misalnya antara suku bangsa, antar etnik dan ras, antar kelas sosial.
Samovar, Porter dan McDaniel juga mengatakan bahwa komunikasi

aritarbudaya terjadi di antara produser pesan dan penerima pesan yang latar belakang
kél;)udayaannya berbeda. Lustig dan Koester dalam Intercultural Communication
Cdmpetence, mendefinisikan komunikasi antarbudaya sebagai suatu proses komuniksi
simbolik, interpretif, transaksioanl, kontekstual yang dilakuakn oleh sejumlah orang-
yang karena memiliki perbedaan derajat kepentingan tertentu memberikan interpretasi
d;n harapan secara berbeda terhadap apa yang disampaikan dalam bentuk perilaku
te:rtentu sebagai makan yang dipertukarkan (Liliweri, 2004:10-11).

Budaya-budaya yang berbeda memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda dan
kafenanya ikut menentukan tujuan hidup yang berbeda, juga menentukan cara
berkomunikasi kita yang sangat dipengaruhi oleh bahasa, aturan dan norma yang ada
pada masing-masing budaya. Sehingga sebenarnya dalam setiap kegiatan komunikasi
kita dengan orang lain selalu mengandung potensi Komunikasi Lintas Budaya atau
aﬁar budaya, karena kita akan selalu berada pada ‘“budaya” yang berbeda dengan

arang lain, seberapa pun kecilnya perbedaan itu.
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Perbedaan-perbedaan ekspektasi budaya dapat menimbulkan resiko yang fatal,
sétidaknya akan menimbulkan komunikasi yang tidak lancar, timbul perasaan tidak
ny;aman atau timbul kesalahpahaman. Akibat dari kesalahpahaman-kesalahpahaman
ite banyak kita temui dalam berbagai kejadian yang mengandung etnosentrisme

déwasa ini dalam wujud konflik-konflik yang berujung pada kerusuhan atau
pertentangan antaretnis.

Sebagai salah satu jalan keluar untuk meminimalisir kesalahpahaman-
késalahpahaman akibat perbedaan budaya adalah dengan mengerti atau paling tidak
mﬁéngetahui bahasa dan perilaku budaya orang lain, mengetahui prinsip-prinsip yang
diénut oleh budaya lain dan nilai-nilai yang menjadi landasan bagi budaya tersebut.
Bjérikut dibawah ini adalah penjelasan konsep — konsep komunikasi antar budaya atau
kcifnunikasi lintas budaya.

g Salah satu perspektif komunikasi antarbudaya menekankan bahwa tujuan
k&)munikasi antarbudaya adalah mengurangi tingkat ketidakpastian tentang orang lain.
G‘u‘ndykunst dan Kim dalam Liliweri (2004) menunjukkan bahwa orang-orang yang
tidak kita kenal selalu berusaha mengurangi tingkat ketidakpastian melalui peramalan
ygng tepat atas relasi antar pribadi. Usaha untuk mengurangi tingkat ketidakpastian itu
dﬁakukan melalui tiga tahap interaksi, yakni:
1?Pra—kontak atau tahap pembentukan kesan melalui simbol verbal maupun non

verbal,
20 Initial contact and impression, yakni tanggapan lanjutan atas kesan yang muncul

» dari kontak awal tersebut.
3w Closure, mulai membuka diri yang semua tertutup melalui atribusi dan

= pengembangan kepribadian implisit.
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Konsep lain atau alternatif dari komunikasi antar budaya adalah komunikasi

limtas budaya. Komunikasi lintas budaya secara tradisional membandingkan fenomena

(v}

kc;nunikasi dalam budaya-budaya berbeda. Contoh bagaimana gaya komunikasi pria
dalam budaya Amerika dan budaya Indonesia. Tetapi lambat laun Komunikasi Antar
BLdaya dan Komunikasi Lintas Budaya sering dipertukarkan. Berikut perbedaan-
pérbedaan Komunikasi Antar Budaya dan Komunikasi Lintas Budaya.

Tabel 2.1.

E[?erbedaan Komunikasi Antar Budaya dan Komunikasi Lintas Budaya

fuepun 16unpuniqg eydig yey

Komunikasi Lintas Budaya

Pt

Komunikasi Antar Budaya

W!pua%ue[ﬁ

I~
UUT

AV\;:aInya diartikan  sebagai  proses
mempelajari  komunikasi di antara
individu maupun kelompok suku bangsa
dan=ras yang berbeda negara. Karena

paéti beda negara pasti beda kebudayaan.

Komunikiasi antarpribadi yang dilakukan
oleh pribadi-pribadi dalam suku bangsa

yang sama.

Menekankan perbandingan kebudayaan

Menekankan interaksi yang terjadi antar
pribadi yang berbeda latar belakang

kebudayaan

‘uedode) ueynsnAuad ‘qe!w]!'@Jw uesnnuad ‘ueljauad ‘ue

:Jaquins juexingadusw uep fiexjwnjuesuaw eduey 1ul sijny efuey ghin)as neje uelbeqgas dinbusw bueseyq *|

. Pada dasarnya pembicaraan tentang bahasa tidak bisa dilepaskan dari masalah

simbal dan sign (tanda). Kita berbicara sign atau tanda artinya kita bicara tentang cara

membeéri makna terhadap objek. Keunikan kualitas tanda terletak pada hubungan ‘satu

persatn’, hubungan itu dapat diartikan bahwa tanda memberikan makna yang sama bagi

semugorang yang menggunakannya.

2Jadi, setiap tanda berhubungan langsung dengan objeknya, apalagi semua orang

methérikan makna yang sama atas tanda tersebut sebagai hasil konvensi. Tanda, langsung
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mewakili sebuah realitas. Kalau kita mengendarai mobil dan berhadapan dengan tanda lalu

lintas(maka tanda itu berfungsi memerintah atau mewajibkan, melarang, dan memberikan

—

cinformasi kepada anda dan setelah melihat tanda itu anda langsung mengetahui apa yang

eJe)

jharus‘dilakukan.

=Simbol berasal dari bahasa Latin symbolycum (semula dari bahasa Yunani

nbusw b

S bdlon, yang berarti tanda untuk mengartikan sesuatu). Sebuah symbol adalah ‘sesuatu’

as di

g
1!G‘§?1d!a %eH

yi g terdlrl atas ‘sesuatu yang lain’. Suatu makna dapat ditunjukkan oleh symbol. Cincin
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sﬁ;nboiil:bagi wanita muslim dan sebagainya.Bahasa adalah alat yang dapat mengembangkan
(e -

cara rﬁanusia hidup, berfikir, bepengetahuan, menyusun konsep tentang duniannya dengan

ny eAuey y

3

enungkapkannya secara lisan maupu tulisan.

= Simbol dan bahasa memiliki peran yang amat penting dalam komunikasi antar

budaya yakni sebagai cerminan budaya itu sendiri dan dapat kita jadikan sebagai

ueocuaw eduey 1ul

karakterlsktlk budaya tersebut. Dengan simbol dan bahasa pula kita dapat memahami

wnjy

o§budaya tersebut dan kita dapat berkomunikasi antar budaya dengan tepat, akan tetapi

Ep

“karena disetiap daerah memilik simbol dan bahasa yang berbeda membuat kita menjadi

uaul

shingung jika sebelumnya kita belum pernah mengenal bahkan mengetahui simbol dan

Aing

“pahasa dalam budaya tersebut, hal ini akan menjadi hambatan bagi kita yang baru

wns u

=memasuki wilayah tersebut.

-Jo

»Jadi ada baiknya sebelum kita memasuki suatu daerah yang memiliki latar belakang
budaya yang berbeda, lakukan lah riset pada kebiasaan — kebiasaan apa saja yang ada
didaerah tersebut, bagaimana cara masyarakat menyimbolkan sesuatu hal, dan bahasa apa
yang mmasyarakat pergunakan. Itu akan memudahkan kita untuk dapat berinteraksi dengan

mudaﬁdi suatu daerah baru.
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'2. Fungsi Komunikasi Antar Budaya

‘~Komunikasi antar budaya juga memiliki beberapa fungsi secara khusus, fungsi

—

gomurﬁkasi antar budaya adalah untuk mengurangi ketidakpastian. Ketika kita memasuki

ueJe

@wilayah (daerah) orang lain kita dihadapkan dengan orang-orang yang sedikit atau banyak

b

0 BH

beda dengan Kita dari berbagai aspek (sosial, budaya, ekonomi, status, dan lain-lain).

Pada Waktu itu pula kita dihadapkan dengan ketidakpastian seseorang melakukan prediksi

as diynbuaw

11a&ydi

sehingga komunikasi bisa berjalan efektif.

eibeq

‘;Di antara orang-orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda (ras, etnik, atau

(v}

-Buepun 16un

n
)

iiékonomi atau gabungan dari semua perbedaan). Komunikasi antar budaya adalah

3 YynJnias neie u

k ihi:kasi antara orang-orang yang berbeda budaya (baik dalam arti ras, etnik, atau

ﬁugpum

gperbed:éan-perbedaan sosio ekonomi). Kebudayaan adalah cara hidup yang berkembang

n) eAie

Zdan diahut oleh sekelompok orang serta berlangsung dari generasi ke generasi.

=Komunikasi antarbudaya sebagai human flow across national boundaries. Misalnya

Jueouaw edu

dalamZketerlibatan suatu konfrensi internasional dimana bangsa-bangsa dari berbagai

eyuwn

negaré— berkumpul dan berkomunikasi satu dengan yang lainnya, atau bisa di bilang juga

pu

komunikasi yang dilakukan adalah interaksi dimana dengan tatap muka di antara orang-

9Auaw ue

orangglang berbeda budaya.

& Secara umum fungsi komunikasi antarbudaya tidak dapat dipisahkan dari fungsi

omuRikasi secara umum dapat dilihat dengan gambar di bawah ini.

?JS%JHS uexing
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Gambar 2.1.

Fungsi Komunikasi

. identitas Sosial

. Integrasi Sosial

E eadid yeH @

o

5

o

=}

(@] FUNGSI PRIBADI e Kognitif

3 < - Kog .

o I . Melepaskan Diri

>0

«a X

,(—:r 9 . Pengawasan

- © — . Menjembatani

(n a x — Sos‘la”sas‘l

() o P - !

g = ) . Menghibur

Q 5 =

o =

> < (7]

2@

2 £

g2 =

— m - - - - - - - -

5 @ =Dalam komunikasi antar budaya terdapat beberapa perilaku komunikasi individu
o C o

x = - - - - = - - - - -
gy@g Ehgunakan untuk menyatakan identitas diri maupun identitas sosial. Perilaku itu
o Q 5

— )

%terakt%alisasi dalam bentuk tindakan berbahasa (verbal dan nonverbal). Dari kedua bahasa
=1 Q

. [m? . .. . . .-

witulah gapat diketahui identitas seseorang. Misalnya, jika berbahasa Sunda dan berkebaya
B = N _

gberart%_’nencmkan orang Jawa, dan sebagainya.

=] “Esensi dari inegrasi sosial adalah menerima kesatuan dan persatuan antarpribadi,
c

3 Q

§antark@lompok, namun tetap mengakui perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh setiap
[oN

m - - -

;unsur. Dalam konteks komunikasi antar budaya yang melibatkan perbedaan budaya antara
[¢>] —

: - - - - - - - - - -
ékom@rlkator dan komunikan, maka integrasi sosial merupakan tujuan komunikasi.Prinsip
C -

= =g o

gutamﬁ pesan dalam komunikasi antar budaya adalah, saya memperlakukan anda

)
ebagaimana kebudayaan anda memperlakukan anda dan bukan sebagaimana yang saya
=)

JSQUL%JI”IS

“kehernaki. Dengan demikian komunikator dan komunikasi dapat meningkatkan integrasi
sosiaétas relasi mereka.
%Tidak dapat di bantah bahwa komunikas di antarbudaya dapat menambah dan
memgrkaya pengetahuan bersama, yaitu dengan cara saling mempelajari kebudayaan.
Denﬁ cara melakukan komunikasi antarbudaya antara seseorang dengan yang lainnya

A
dapatggertukar pengetahuan budaya masing-masing. Orang Batak belajar budaya sunda,

31D uepy )
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dan sebaliknya orang Sunda belajar budaya batak. Dengan begitu terjadi pengayaan
pengetahuan (kognitif).

*Kadang-kadang kita berkomunikasi dengan orang lain sekedar melepaskan diri dari

eJelqg i

]

berbagai masalah yang menghimpit kita. Boleh jadi seseorang memilih “teman kencan”

@y&ag gialam banyak hal merasa cocok dengan anda. Dia memiliki pikiran-pikiran atau
O

nbusw b

di

wg%asan -gagasan yang sama dengan diri anda. Tanpa di sadari bahwa orang yang diajak

eQgo

uinl

kencan tersebut berbeda budaya, status sosial dan lainnya. Disitulah fungsi komunikasi

neje ueib
1Ibun

untuk Jembatan untuk melepaskan diri.
=Fungsi sosial yang pertama adalah pengawasan. Praktek komunikasi antarbudaya di

a ara}omunikator dan komunikan yang berbada kebudayaan berfungsi saling mengawasi.

N1 eAJey ynanyas
bugpun-buepu

d

alam setiap proses komunikasi antarbudaya fungsi ini bermanfaat untuk

el Ul

menglnforma3|kan "perkembangan tentang lingkungan. Fungsi ini lebih banyak dilakukan

oleh media massa yang menyebarluaskan secara rutin perkembangan peristiwa yang terjadi

aw edu

ueosu

disekitar kita meskipun peristiwa itu terjadi dalam sebuah konteks kebudayaan yang
berbeda.

Dalam proses komunikasi antarbudaya, maka fungsi komunikasi yang dilakukan

aAuaw uep ueywn

antarz-z dua orang yang berbeda budaya itu merupakan jembatan atas perbedaan di antara

uexing

mereka. Fungsi menjembatani itu dapat terkontrol melalui pesan-pesan yang mereka

ertukérkan, keduanya saling menjelaskan perbedaan tafsir atas sebuah pesan sehingga

Je%éuns

menghésilkan makna yang sama. Fungsi ini dijalankan pula oleh pelbagai konteks
komuniikasi termasuk komunikasi massa.

Fungsi sosialisasi merupakan fungsi untuk mengajarkan dan memperkenalkan nilai-
nilai kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat lain.Fungsi menghibur juga sering
tampib dalam proses komunikasi antar budaya. Misalnya menonton tarian Bali di Pulau

Dewata Bali. Hiburan tersebut termasuk dalam kategori hiburan antar budaya.

=t 8
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Komunikasi antar budaya adalah komunikasi yang terjadi di antara orang-orang

yang (memiliki kebudayaan yang berbeda (bisa beda ras, etnik, atau sosioekonomi, atau

—_

ggabungan dari semua perbedaan ini). Kebudayaan adalah cara hidup yang berkembang dan

Q

édianutoleh sekelompok orang serta berlangsung dari generasi ke generasi (Tubbs dan

3

o L =

=Mbss, 1996, dalam Liliweri, 2013).

S O

?s Eé Komunikasi antar budaya memiliki akarnya dalam bahasa (khususnya
%sogiolinguistik), sosiologi, antropologi budaya, dan psikologi. Dari keempat disiplin ilmu

1bu

ebl;lt, psikologi menjadi disiplin acuan utama komunikasi lintas budaya, khususnya

19s neje u
epug

Spsikol@gi lintas budaya. Pertumbuhan komunikasi antar budaya dalam dunia bisnis
> C .
x 3 -
En@millki tempat yang utama, terutama perusahaan — perusahaan yang melakukan ekspansi

Zpasar ke luar negaranya notabene negara — negara yang ditujunya memiliki aneka ragam

!

“budaya

© -

% Selain itu, makin banyak orang yang bepergian ke luar negeri dengan beragam
>

%kepentingan mulai dari melakukan perjalanan bisnis, liburan, mengikuti pendidikan
%Ianjutan, baik yang sifatnya sementara maupun dengan tujuan untuk menetap
Q.

gselamanya.Satelit komunikasi telah membawa dunia menjadi semakin dekat, kita dapat
@ f—

‘smenyaksikan beragam peristiwa yang terjadi dalam belahan dunia,baik melalui layar

otelevisi, surat kabar, majalah, dan media on line. Melalui teknologi komunikasi dan

ng

A

wns u

zinformaési, jarak geografis bukan halangan lagi kita untuk melihat ragam peristiwa yang

J9

”terjadi, di belahan dunia.

Dunia saat ini telah menjadi “Global Village” yang mana kita mengetahui orang
dan peristiwa yang terjadi di negara lain hampir sama seperti layaknya seorang warga
negara dalam sebuah desa kecil yang menjadi tetangga negara — negara lainnya.Perubahan
sosial'iadalah hal lain yang berpengaruh dalam komunikasi antar budaya adalah dengan

makins, banyaknya perayaan - perayaaan budaya sebuah etnis dalam sebuah negara.

=t 9
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Perbedaan budaya dalam sebuah negara menciptakan keanekaragaman pengalaman, nilai,
dan cara memandang dunia.

=~Keanekaragaman tersebut menciptakan pola — pola komunikasi yang sama di antara

eJelqg i

2anggota — anggota yang memiliki latar belakang sama dan mempengaruhi komunikasi di

%aéaraanggota — anggota daerah dan etnis yang berbeda.Perusahaan — perusahaan yang
gﬁ%miliki cabangnya di luar negeri, tentunya merupakan syarat mutlak bagi para
%kgyawannya untuk memiliki bekal pengetahuan yang cukup mengenai situasi dan kondisi
%bédaya yang akan dihadapinya (intercultural competence), salah — salah jika mereka gagal
gbé;rkomunikasi dengan budaya yang dihadapinya, perusahaan hanya akan bertahan dalam
gjaiﬁgkaiwaktu yang tidak terlalu lama.

% Mengkonsepkan fenomena komunikasi antar budaya sebagai ‘... sebuah

transaksional, proses simbolik yang mencakup pertalian antar individu dari latar belakang

budaya.yang berbeda.” Kata kuncinya adalah proses. Dalam wacana orang Swedia istilah

eouaw edue

>kulturmote (literally cultural encounter) seringkali diartikan pada beberapa singgungan

wn

o§(atau pertentangan) antar budaya (seperti, dalam literatur, gaya komunikasi, gaya

o

~manajemen, adat istiadat, dan orientasi nilai).

w

Namun demikian, beberapa pertemuan biasa dianalisis tanpa mempertimbangkan

MingaAua

e

“pada Skarakter prosesnya. Komunikasi antar budaya seharusnya, dapat dipandang dan

wns

=dianaliSa sebagai sebuah proses yang kompleks, bukan sekedar sebuah pertemuan. Lebih

(¢]
=

”Ianjut, »komunikasi antar budaya, oleh beberapa ilmuwan sosial dilihat sebagai sebuah
disiphin akademik — data dikatakan, satu cabang dari ilmu komunikasi, berlabuh dalam
karakteristik ontologinya, epistemiologi dan asumsi — asumsi aksilogi.

Pada saat yang bersamaan, komunikasi antar budaya adalah sebuah lingkup studi
yang':berhubungan dengan berbagai disiplin ilmu lainnya (seperti psikologi, psikologi

sosializsosiologi, pendidikan, studi media, antropologi budaya dan manajemen). Bagi ilmu

=t 10
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— ilmu tersebut, komunikasi antar budaya dipandang sebagai sebuah objek studi atau

sebualrpermasalahan dalam bidang disiplin ilmu — ilmu tersebuitt.

~Komunikasi antar budaya sebagai “tindakan — tindakan komunikasi yang dilakukan

eJelqg i

2oleh individu — individu yang diidentifikasikan dengan kelompok — kelompok yang

3 =

:.gb i ampilkan variasi antar kelompok dalam bentuk pertukaran sosial dan budaya.
gbétukaran bentuk, ekspresi individu, adalah variabel — variabel utama dalam tujuan,
%ta: krama, cara, dan arti — arti yang mana proses komunikatif memberikan efek.

v 2 ¢

Qg 2 SKomunikasi antar budaya adalah sebuah “proses simbolik yang mana orang dari
%déri bUidaya — budaya yang berbeda mneciptakan pertukaran arti — arti”. Hal tersebut terjadi

tikg perbedaan — perbedaan budaya yang besar dan penting menciptakan interpretasi

yehiey y
ﬁu?.jju N

“dan hafapan — harapan yang tidak sama mengenai bagaimana berkomunikasi secara baik”.

S

v

:Jandt (2004: 4) mengatakan komunikasi antar budaya tidak hanya komunkasi antar

individu tapi juga di antara “kelompok — kelompok dengan identifikasi budaya yang

eouaw edue

Stersebar’. Ringkasnya, komunikasi antar budaya menjelaskan interaksi antar individu dan

wn

o§kelompok — kelompok yang memiliki persepsi yang berbeda dalam perilaku komunikasi

“dan perbedaan dalam interpretasi. Beberapa studi mengenai komunikasi antar budaya

Auaw

amen ;ji apa yang terjadi dalam kontak dan interaksi antar budaya ketika proses

AIing

vkomunikasi mencakup orang — orang yang secara budaya tersebar (Samovar & Porter

wns u

32009)A

J9

- »Sebuah permasalahan yang sama dalam komunikasi antar budaya muncul “ketika
orang=orang yang menjelaskan dirinya sebagai kelompok yang berbangsa dan beretnis
samadidak mau melakukan pertukaran ide-ide mengenai bagaimana menunjukkan identitas
mereka dan tidak menyetujui tentang norma-norma untuk interaksi” Untuk mencapai
komuﬁkasi antar budaya yang efektif, individu seharusnya mengembangkan kompetensi

antarBudaya; merujuk pada keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai komunikasi

=i 11
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antar budaya yang efektif. Jandt (2004) mengidentifikasikan empat keterampilan sebagai
bagiaimdari kompetensi antar budaya, yaitu personality strength, communication skills,
gpsychological adjustment and cultural awareness.

aTidak dapat diragukan bahwa kompetensi antar budaya adalah sebuah hal yang

pusw buele

N

sahgat=penting saat ini. Pendatang sementara secara kolektif disebut sebagai sojourners

n
1di1)

3

a

as di

u biasa kita kenal dengan istilah ekspatriat, yaitu sekelompok orang asing (stranger)

q

y

ueibe

-buepu® 1I6urBunig

g tinggal dalam sebuah negara yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda

d gah negara tempat mereka berasal.

as neje

=Istilah sojourners untuk mengindikasikan kesulitan — kesulitan yang muncul dari

p bljl<aan lingkungan yang tidak dikenal. Kesulitan yang dialami oleh sojourners tidak

ny} eAdey ynan)
ﬁugpum

o

Ssama. Beberapa variabel utama mencakup jarak antara budaya tempat mereka berasal

uel Iul s

' engai’budaya tempat pribumi, jenis keterlibatan, lamanya kontak, dan status pendatang

aw ed

dalamzebuah Negara.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian mengatakan bahwa tinggal di negara orang

ain tidak secara otomatis menggiring pada sikap positif terhadap negara tersebut. Bukti

p ueyWwNIUedU

dalam penelitian seringkali muncul yang negatifnya dibandingkan dengan yang positifnya

aAuaw ue

selam; tinggal di negara orang lain, setidaknya di kalangan pelajar.

ng

Tujuan Komunikasi Antar Budaya adalah : Memahami perbedaan budaya yang

empeéngaruhi praktik komunikasi. Mengkomunikasi antar orang yang berbeda budaya.

?JS%LUDS ueyl

Mengidentifikasikan kesulitan — kesulitan yang muncul dalam komunikasi. Membantu
mengatasi masalah komunikasiyang disebabkan oleh perbedaan budaya. Meningkatan
ketrampilan verbal dan non verbal dalam komunikasi. Menjadikan kita mampu

berkamunikasi secara efektif.

wAda beberapa alasan mengapa perlunya komunikasi antar budaya, antara lain: a)
membtika diri memperluas pergaulan; b) meningkatkan kesadaran diri; c) etika/etis; d)

=i 12
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mendorong perdamaian dan meredam konflik; e) demografis; f) ekonomi; g) menghadapi

teknologi komunikasi; dan h) menghadapi era globalisasi ( Liliweri, 2004). Komunikasi

:g l

ntar budaya menurut Samovar dan Porter merupakan komunikasi antara orang-orang yang
berbeda kebudayaannya, misalnya suku bangsa, etnik, dan ras, atau kelas sosial.

Komunikasi antar budaya ini dapat dilakukan dengan negosiasi, pertukaran simbol,

inbuaw buede

S

as di

agat pembimbing perilaku budaya, untuk menujukkan fungsi sebuah kelompok. Dengan

q
na&dig vey

gw

p ahaman mengenai komunikasi antar budaya dan bagaimana komunikasi dapat

di kukan maka kita dapat melihat bagaimana komunikasi dapat mewujudkan perdamaian

9s neje ueipe

]

%uepuﬁﬂﬁun

d

nJn

méredam konflik di tengah-tengah masyarakat.

' =Dengan komunikasi yang intens kita dapat memahami akar permasalahan sebuah

buepun

s}g_m eAdey y

onfllk membatasi dan mengurangi kesalahpahaman, komunikasi dapat mengurangi

eskala3| konflik sosial. Menurut Charles E Snare bahwa usaha meredam konflik dan

mendagrong terciptanya perdamaian tergantung bagaimana cara kita mendefinisikan situasi

1ueousw edue) Ul

orang fain agar kita dapat mencapai perdamaian dan kerjasama.

Dalam berbagai kasus politik E Snare mengatakan “Kita perlu mengerti bagaimana

p ueywn

letak bingkai rujukan para aktor politik dan darimana pikiran mereka berasal”.

aAuaw ue

Jadi Jelas dengan mempelajari komunikasi antar budaya berarti kita mempelajari (termasuk

uexing

memtfanding) kebiasaan-kebiasaan setiap etnis, adat, agama, geografis dan kelas sosial di

asyatakat kita. Dengan pemahaman tersebut kita mengkomunikasikan perbedaan-

Je%iuns

perbedéan tersebut dengan komunikasi antar budaya, guna menyelesaikan konflik melalui
dialog’yang baik antara lain dengan identifikasi perspektif budaya.

Fungsi pribadi dari komunikasi antar budaya adalah fungsi-fungsi komunikasi yang
di tumyukan melalui prilaku-prilaku komunikasi yang bersumber dari seorang individu.
Prilaki seseorang dalam melakukan komunikasi yang dilakukan secara individu yang
digunakan untuk menyatakan identitasi sosial, biasanya perilaku ini ditunjukan dengan

=t 13
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tindakan berbahasa secara verbal dan nonverbal. Dari perilaku berbahasa itulah dapat
diketdhui identitas diri maupun sosial, misalnya dapat diketahui asal usul, suku bangsa,
;agamagmaupun tingkat pendidikan seseorang.
2Gundykunstt dan kim (dalam Liliweri, 2004:19), usaha untuk mengurangi tingkat

idakpastian itu dapat dilakukan melalui tiga tahap interaksi yang perlu kita ketahui dan

BH

k

as diynbusw bueue

pahant;, yakni: Pra-kontra atau tahap pembentukan kesan yang di miliki si komunikan

na&ndin

eibeq

dengan lawan bicaranya melalui simbol verbal maupun nonverbal (apakah komunikan suka

u n%u

[5)

b

o

kofunikasi atau menghindari komunikasi).

9S nNeje u

=Initial Contact and Imppresion, yakni tanggapan lanjutan atas kesan dimana hal

yang muncul dari kontak awal sampai dengan respon komunikasi akhir secara pribadi

ny eAdey ynan
buBpun-buepu

fdengan' diri sendiri sampai akhirnya kita akan menerka-nerka dengan sendirinya, misalnya

S

anda t}ertanya pada diri sendiri: Apakah saya seperti dia ? Apakah dia mengerti saya ?

uey U

w ed

Apakah saya rugi waktu jika melakukan komunikasi dengan dia ?
Closure, mulai membuka diri anda sendiri yang mulanya tertutup melalui atribusi

dan pengembangan kepribadian implisit. Pembukaan diri memiliki dua sisi, yaitu bersikap

p UBYWNIURIUD

terbuka kepada yang lain dan bersikap terbuka bagi yang lain. Kedua proses tersebut dapat

2Auaw ue

berjalgn secara serentak antara kedua belah pihak sehingga membuahkan relasi yang

terbuka antara kita dengan orang lain.

W :JaquIns ueyIng

Teo»ri Adaptasi Lintas Budaya

Teori adaptasi Lintas Budaya yang diusulkan oleh Young Yun Kim (2001) adalah
pengulangan dari tahun 1950-an karya Milton Gordon berjudul Asimilasi di Kehidupan
Amenika (1954) dan Robert Ezra Park berjudul Ras dan Budaya (1950) yang secara
eksteriif diteliti di Amerika Serikat yang sepanjang sejarahnya telah berurusan dengan
kelompok-kelompok besar yang berstatus imigran.
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Young Yun Kim tertarik teori Cross Cultural Adaptation (CCA) untuk kepentingan

priba@dalam memahami perjuangan dan keberhasilan dia datang dari Korea di Amerika

—_

elbeqgas diynbusw buede

buepun-buepun 16UNu

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as Nele u

1di1g ey

t

o=

b

: u
gSerika% Asimilasi Teori Adaptasi Lintas Budaya, Kim menyatakan bahwa transformasi

(2]

©
2manusia hanya membutuhkan satu jalur, asimilatif.
3
=Teori Kim mendalilkan proses Zero-sum dimana asimilasi atau adaptasi hanya
=)
adizsejauh pendatang baru kehilangan karakteristik identitas budaya asli mereka, seperti
(9]
as%\ adat istiadat, kepercayaan dan nilai-nilai.
=Kunci adaptasi lintas budaya menurut Y. Kim (2001:53)
o)
>. Gambar 2.2.
(o . .
o Model Adaptasi Lintas Budaya
3
o Dekulturasi
3 / \
2
S Enkulturasi Asimilasi
A
=
X Akulturasi
L
=)
Q
= L N\ %
Y YT
Adaptasi budaya Adaptasi lintas budaya

Segra teoritis, hal ini dapat juga dilihat melalui asumsi dari teori adaptasi antar budaya.
7]

Kﬁ menyebutkan asumsi adaptasi antarbudaya, antara lain (Kim, 2001:35):
[ =

(g 3
1.Manusia memiliki keinginan alami dan kapasitas untuk beradaptasi dengan tantangan

7
Iagkungan dimana dia hidup.

Q
)
2.Rroses adaptasi yang dialami individu dengan lingkungannya muncul dan dialami

=
dnelaluir proses komunikasi.
q

3

3.&japtasi adalah proses kompleks dan dinamis yang membawa transformasi kualitatif

epada individu tersebut.

ML)

15
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Teori adaptasi lintas budaya (Kim dalam Martin 2011) berakar pada asumsi
bahwa masa asimilasi dan penyesuaian terjadi ketika anggota dari satu budaya pindah
ke Budaya lain, atau lingkungan setempat, dan keyakinan bahwa adaptasi yang sukses

berasal dari kemampuan individu untuk berkomunikasi melalui praktek-praktek normal

%dandi inginkan budaya lokal.

% Teori ini meluas untuk setiap individu yang lahir dan dibesarkan dalam satu
gbudaya atau subkultur yang kemudian bergerak ke budaya yang berbeda, budaya asing
éatat;f subkultur untuk jangka waktu yang dapat di identifikasi Kim (dalam Martin 2011)
éc Ind:i:vidu harus benar-benar di sosialisasikan dalam budaya asli mereka sebelum pindah
; e Qﬁdaya yang baru untuk mengalami adaptasi lintas budaya.

Kim (dalam Martin 2011) menggunakan istilah orang asing untuk mewakili

ber£>agai individu melintasi budaya dan pemukiman dilingkungan budaya asing. Orang
asir;;; harus setidaknya minimal tergantung pada lingkungan setempat untuk memenuhi
kebttuhan pribadi dan sosia, setidaknya minimal terlibat dalam pengalaman komunikasi
langsung dengan lingkungan untuk dimasukkan dalam domain teoritis.

Proses adaptasi lintas budaya bisa panjang dan sulit bagi individu, dan melalui
int;raksi terus menerus dengan berbagai aspek lingkungan budaya, sistem internal
ind%vidu mengalami perkembangan perubahan kuantitatif dan kualitatif dengan
meéngintegrasikan budaya diterima konsep, sikap, dan tindakan.

Selama proses pembelajaran ini terinternalisasi, individu menjadi lebih mahir
berinteraksi dengan orang lain dalam komunitas budaya sebagai gambar mereka tentang
reahtas dan diri mulai tumpang tindih. Meskipun demikian, proses adaptasi lintas
budaya dapat menjadi stres, dan adaptasi yang sukses tergantung pada kemampuan

untuk berkomunikasi sesuai dengan normal, praktek-praktek yang diinginkan dari

bugdaya lokal.
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Kim menyatakan bahwa proses adaptasi lintas budaya adalah stres adaptasi
peftumbuhan yang dinamis, sebuah proses yang penuh dengan ide-ide yang saling

beriéntangan dan konflik internal antara kesetiaan kepada identitas budaya asli

seseorang dan kebutuhan untuk merangkul identitas baru. Stres, adaptasi, dan

%periumbuhan saling terkait dan tidak pernah terjadi dalam isolasi masing-masing terjadi
%karena orang lain. Individu bergerak dari satu budaya ke yang lain tingkat pengalaman
gouncak stres selama fase awal lintas budaya adaptasi.

5 4

2 ﬁ Proses adaptasi lintas budaya menjadi kurang stres bagi individu ketika mereka
ug?cterlibat dalam komunikasi interpersonal dengan menyerap komunikasi sosial dari orang-

oraﬁg dalam lingkungan host mereka(Kim dalam Martin 2011). Proses adaptasi lintas

bue

bud'éya terdiri dari empat tahap:

1.Iriferaksi dengan masyarakat tuan rumah dan konsumsi media;

Z.Memperoleh kompetensi dalam bahasa tuan rumah;

B.Menjadi lebih termotivasi dan bersemangat untuk berpartisipasi dalam budaya lokal

4.Aksesibi|itas media massa.

Ini adalah proses yang kompleks dan dinamis yang terjadi melalui berbagai

Ol

saluran komunikasi, termasuk interpersonal, kelompok kecil, dan komunikasi massa.

Kim dalam Martin (2011) melaporkan bahwa proses adaptasi lintas budaya diatur
dalam gerak ketika orang asing memasuki budaya baru dan terus selama komunikasi
n‘;éreka dengan lingkungan host. Adaptasi adalah sebuah perjalanan yang mengubah
hdup seseorang melalui proses rekonstruksi pribadi, ekspansi, dan revolusi sementara
memperpanjang hidup seseorang di luar para meter realitas yang diketahui mereka.

Ini terjadi secara alami dan tidak bisa dihindari bahkan ketika orang asing tidak

merencanakan atau secara aktif mencari hal itu terjadi, tidak punya niat untuk
berpartisipasi penuh dalam kegiatan komunikasi sosial lingkungan setempat, dan

=i 17



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

membatasi diri pada hubungan sebagian besar dengan penduduk asli. Selama proses
adaptasi lintas budaya, individu terlibat dalam perjalanan pengembangan pribadi yang
m;ambawa mereka dari zona nyaman mereka Kketinggi, pemahaman yang lebih
kamprehensif kondisi manusia, termasuk mereka sendiri; orang memiliki keinginan

aliami untuk beradaptasi dan tumbuh (Kim dalam Martin 2011).

: Kim menggambarkan adaptasi lintas budaya sebagai proses dinamis
tervungkapnya kecenderungan alami manusia untuk berjuang untuk keseimbangan
iniernal dalam menghadapi kondisi lingkungan yang sering bermusuhan. Sebuah
Idhgkah lintas budaya memerlukan relokasi fisik setelah orang asing harus belajar
ufifuk beradaptasi dengan lingkungan baru mereka sambil menjauhkan diri dari
prjéktek-praktek budaya asli mereka (Kim dalam Martin 2011). Jangka panjang
"piéndatang" dan jangka pendek "pendatang" dikatakan mengalami proses adaptasi
Iir1tas budaya umum.

| Individu bergerak dari satu budaya ke yang lain harus beradaptasi dengan
Iihgkungan budaya baru mereka, yang mencakup mengubah gaya komunikatif mereka
untuk mengakomodasi budaya baru mereka. Orang transisi dari lama mereka dengan
bidaya baru mereka akan memisahkan diri dengan praktek-praktek tertentu dari
bﬁdaya asal mereka sementara memperoleh karakteristik dan praktek budaya lokal
rogereka (yaitu, kebiasaan budaya lama diganti dengan yang baru). Proses ini dikenal
sgbagai deculturation dan aculturation, masing-masing.

Dari proses adaptasi lintas budaya diatur dalam gerakan penuh. Pola kebiasaan
orang asing itu kognitif, afektif, dan respon perilaku mengalami transformasi adaptif
(kim dalam Martin 2011). Individu harus beradaptasi dengan lingkungan baru mereka

sambil menjauhkan diri dari budaya mereka sebelumnya dan mencari kebugaran dan

ke@mpatibilitas.
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Ketika proses akulturasi dan dekulturasi datang bersama-sama dalam harmoni
sémentara bergerak menuju asimilasi, orang asing individu menyerah pada perubahan
ini[ernal dan transformasi (Kim dalam Martin 2011). Proses perubahan internal dan
transformasi antar tergantung pada peningkatan kebugaran fungsional, kesehatan

péikologis yang lebih baik, dan pergerakan menuju identitas antarbudaya.

: Kebugaran Fungsional secara langsung terkait dengan pengembangan
kemampuan seseorang untuk berkomunikasi sesuai dengan norma-norma budaya lokal
daiw bagaimana mereka menavigasi transaksi harian. Kesehatan psikologis, yang harus
mﬁéningkatkan dari waktu ke waktu, berkaitan dengan bagaimana seseorang
béhubungan dengan lingkungan barunya berdasarkan kemampuan mereka untuk
béikomunikasi dan kebugaran fungsional mereka dilingkungan host mereka.

Tanpa kesehatan psikologis yang positif, individu menjalankan risiko menjadi

frjustrasi dan menderita pola pikir mental yang buruk. Akhirnya, transformasi
tejrgantung pada pengembangan secara bertahap dari identitas antarbudaya yang
béfoperasi sepanjang kontinum perkembangan dan individu untuk lebih dari satu
kelompok budaya. Perubahan perilaku dan kognitif mengikuti penyelesaian

ténsformasi budaya.
} Adaptasi merupakan suatu proses perubahan yang menyertai individu dalam
berespon terhadap perubahan yang ada di lingkungan dan dapat mempengaruhi
k;ijtuhan baik secara fisiologis dan fsikologis yang akan menghasilkan perilaku
adaptif (Hidayat 2007, dalam Winata:2014). Diantara mekanisme pertahanan diri yang
digunakan untuk melakukan proses adaptasi psikologis antara lain:

lwRasionalisasi

iMerupakan suatu usaha untuk menghindari dari masalah psikologis dengan selalu

=memberikan alasan secara rasional, sehingga masalah yang dihadapi dapat teratasi.
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B

2. Displacement

(rVerupakan upaya untuk mengatasi masalah psikologis dengan melakukan

?pemindahan tingkah laku kepada objek lain, sebagai contoh apabila seseorang

“:'terganggu akibat situasi yang ramai, maka temanya yang disalahkan.

3 Kompensasi

Upaya untuk mengatasi masalah dengan cara mencari kepuasaan pada situasi yang

Slain seperti seseorang memiliki masalah karena menurunya daya ingat maka akan

f?menonjolkan kemampuan yang dimilikinya.
4 Proyeksi

};Merupakan mekanisme pertahanan diri dengan menempatkan sifat batin orang lain,

g seperti dirinya membenci pada orang lain kemudian mengatakan pada orang bahwa

zorang lain yang membencinya.

Teori Fenomenologi
Fenomenologi ialah suatu perspektif yang modern tentang dunia manusia dan

merupakan gerakan filsafat yang paling dekat dengan hubungannya dengan abad ke-

2@1 Menurut Weber pemisahan dunia akal budi sebagai idealism ilmiah dan

rasionalitas dengan dunia pengalaman primordial, akhirnya menimbulkan crisis,
hzlangnya makna dan signifikansi pada pembawa akal budi itu sendiri. Komitmen
i‘r'n»prensif dan kekkakuan crisis menurut Weber akan sia-sia, bahwa kegagalan
manusia tidak dapat dihindari dalam modernitas.

Fenomenologi ialah suatu perspektif yang modern tentang dunia manusia dan

@rupakan gerakan filsafat yang paling dekat dengan hubungannya dengan abad ke-

2g Bahwa pemahaman historis pengalaman ditunjang dengan konsep subjektivitas

‘iteraktif’ namun yang jauh lebih menantang ialah ide bahwa subjek kolektif atau
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universal, yang didefiniskan melalui hasil-hasil umum dari reduksi transedental, juga

berkarakter historis.

Menurut Weber “pemisahan dunia akal budi sebagai idealism ilmiah dan
rasionalitas dengan dunia pengalaman primordial, akhirnya menimbulkan crisis,
hiﬁangnya makna dan signifikansi pada pembawa akal budi itu sendiri. Komitmen
imprensif dan kekkakuan crisis menurut Weber akan sia-sia, bahwa kegagalan
manusia tidak dapat dihindari dalam modernitas. Fenomenologi telah diidentikan
seéara keliru dengan baik tentang pandangan ‘psikologis’ maupun pandangan idealis,
péhdangan yang dari perspektif sosiologis melihat dirinya sendiri memiliki tanggung
ja@ab istimewa untuk memenangkan keyakinan.

Terdapat beberapa hal bukti relevansi fenomenologi dalam ilmu sosial,

1.CfSebagai pendekatan metodologis khas terhadap permasalahan dari kajian sosiologi,
kyakni manusia dan pola-pola interaksi kehidupannya.

2 Fenomenologi sebagai sumber wawasan dan pengetahuan yang real atas isu-isu
| dari gejala sosial.

3. Sebagai konstruks materi deskriftif untuk gejalan sosial dan pengalaman

v modernitas.

= Pendekatan Schutz berbeda dengan pendekatan Husserl, bahwa pendekatan
w fenomenologis Schutz terhadap realitas sosial dapat dicirikan pada imanen dan
?duniawi. Schutz tidak terlalu membahas tentang mengungkap karakter tertentu dari

suatu gejala melainkan sebagai konsep sejarah sosial dalam arus kehidupan sosial

yang sadar dan riil, juga memahami dunia sosial sebagai realitas yang
w diinterpretasikan secara holistic (menyeluruh). Fenomenologi Schutz memandang
idunia kehidupan sehari-hari ialah realitas fundamental dan terpenting manusia yang

= dikonstruksikan sebagai intersubjektivitas.
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Intersubjektivitas adalah ketentuan dunia nyata dan tidak memerlukan
eksplikasi fundamental. Bahwa kita menanggapi interaksi sosial dan hidup dalam
rdunia nyata yang sudah terbentuk sebagai komunitas. Maka secara konkret Kita
aberhadapan dengan duniawi yang terkungkung dalam realitas transcendental. Baik
7konsep ilmiah dan pengalaman sehari-hari terbentuk lewat kategori-kategori yang
terpisah dari segala sesuatu yang menyertai dan ditentukan dalam kesadaran

manusia.

= Schutz mendefinisikan realitas ‘diterima apa adanya’ dalam hubungan
—kognitif, sebagai suatu dunia pemikiran spesifik dan komunitas perceptual, tempat,

;gudang pengetahuan yang menjadi pondasi pengalaman. Asumsi hubungan timbale

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

balik antara manusia dalam pengalaman sebagai fondasi kehidupan sosial secara

zumum. Relasi sosial autentik menyatakan timbale balik langsung secara kontak

Wfisik dan kontak pengalaman. Gudang pengetahuan manusia ialah bahwa distribusi
pengetahuan melalui kelompok-kelompok luar didefinisikan dalam hubungan yang
macam-macam, yakni tipikasi. Bahwa tipikasi ialah dunia fisik dan dunia sosio-
budaya yang dialami sejak awal dan hubungannya dengan tipe-tipe tertentu.

7 Max Weber mengartikan, dalam konteks ini tindakan sosial tidak hanya

}dianggap bermakna secara subjektif tetapi interpretasi manusia merupakan salah

wsatu konsekuensi dari kesatuan fungsional masyarakat sebagai suatu keseluruhan,

- krtimbale balik, tindakan yang komprehensif, sebagai bagian dari kesatuan tindakan
yang nyata. Bahwa masyarakat modern dipandang sebagai realitas yang integral
secara fungsi dan mempunyai kesatuan atau persatuan komunitas dalam tingkat
yang tinggi.

D Bahwa tindakan rasional manusia sebagai pilihan kesadaran, sebagai

=ekspresi, tindakan diartikan sebagai suatu perbuatan yang telah direncanakan
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terlebih dahulu oleh pelaku (aktor) dan didasari oleh prinsip atas tindakan tersebut.

Pada dasarnya Weber bukan menekankan hukum kausalitas (sebab-akibat) dalam

=memandang realitas sosial, akan tepati Weber lebih menekankan pada cara-cara

“;‘yang ditempuh dan dipergunakan dalam memahami dan mengamati gejala sosial

(masyarakat). Secara subtansi proses dan gejala sosial merupakan sebuah
konsekuensi dari fenomena realitas yang sifatnya kompleks, dari hakikat realita

sosial.

Fenomenologi telah diidentikan secara keliru dengan baik tentang

19 3N

=pandangan ‘psikologis’ maupun pandangan idealis, pandangan yang dari perspektif
:sosiologis melihat dirinya sendiri memiliki tanggung jawab istimewa untuk
;"memenangkan keyakinan.

iTerdapat beberapa hal bukti relevansi fenomenologi dalam ilmu sosial :

ka). Sebagai pendekatan metodologis khas terhadap permasalahan dari kajian
| sosiologi, yakni manusia dan pola-pola interaksi kehidupannya.

| ‘b). Fenomenologi sebagai sumber wawasan dan pengetahuan yang riil atas isu-isu

dan gejala sosial.

j,c). Sebagai konstruks materi deskriftif untuk gejalan sosial dan pengalaman

modernitas.

w Pendekatan Alfred Schutz berbeda dengan pendekatan Husserl, bahwa pendekatan
?fenomenologis Schutz terhadap realitas sosial. Schutz tidak terlalu membahas
tentang mengungkap karakter tertentu dari suatu gejala melainkan sebagai konsep
sejarah sosial dalam arus kehidupan sosial yang sadar dan riil, juga memahami

» dunia sosial sebagai realitas yang diinterpretasikan secara holistik (menyeluruh).

Fenomenologi Schutz memandang dunia kehidupan sehari-hari ialah

=realitas fundamental dan terpenting manusia yang dikonstruksikan sebagai
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intersubjektivitas. Intersubjektivitas adalah kenetntuan dunia nyata dan tidak

memerlukan eksplikasi fundamental. Bahwa kita menanggapi interaksi sosial dan

;:ihidup dalam dunia nyata yang sudah terbentuk sebagai komunitas. Maka secara

‘:'konkret kita berhadapan dengan duniawi yang terkungkung dalam realitas

=transcendental.

Konsep ilmiah dan pengalaman sehari-hari terbentuk lewat kategori-

Skategori yang terpisah dari segala sesuatu yang menyertai dan ditentukan dalam
Skesadaran manusia. Schutz mendefinisikan realitas “diterima apa adanya’ dalam

(v}

iiihubungan kognitif, sebagai suatu dunia pemikiran spesifik dan komunitas
:perceptual, tempat, gudang pengetahuan yang menjadi pondasi pengalaman.

Asumsi hubungan timbal balik antara manusia dalam pengalaman sebagai

=fondasi kehidupan sosial secara umum. Relasi sosial autentik menyatakan timbale

palik langsung secara kontak fisik dan kontak pengalaman. Gudang pengetahuan
imanusia ialah bahwa distribusi pengetahuan melalui kelompok-kelompok luar
| didefinisikan dalam hubungan yang macam-macam, yakni tipikasi.

Schutz mengatakan dengan melihat ke depan pada masa yang akan datang

i(looking-forward into the future) merupakan hal esensial bagi konsep tindakan atau

}action(handeln).Tindakan adalah prilaku yang di arahkan untuk mewujudkan tujuan

wpada masa datang yang telah di tetapkan (determinate). Kalimat tersebut
?mengandung makna juga bahwa seseorang memiliki masa lalu (pastness).

Dalam konteks fenomenologi, satu contoh penelitian adalah pengemis

misalnya. Pengemis adalah aktor yang melakukan tindakan sosial (mengemis)

w bersama aktor lainnya sehingga memiliki kesamaan dan kebersamaan dalam ikatan

%makna intersubjektif. Para aktor tersebut juga memiliki historis dan juga dapat
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dilihat dalam bentuk yang alami melihat apa yang mereka lakukan secara murni

ketika melakukan tindakan sosial (mengemis) .

x Menurut Schutz, pengemis sebagai aktor mungkin memiliki salah satu dari

adua motif, yaitu motif yang berorientasi ke masa lalu (because motives). Tentu saja

=motif tersebut akan menentukan penilaian terhadap dirinya sendiri dalam statusnya

sebagai pengemis. Pemahaman yang demikian menempatkan fenomenologi Schutz

stidak menempatkan pengalaman hidup seseorang sebagai kemandirian makna yang
‘;dikonstruksi oleh individu secara sadar. Pada hakikatnya makna dari pengalaman

(v}

iiihidup seseorang berbeda-beda dan tidak bisa digeneralisaikan, realitas bukan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

:bersifat monolitik tapi realitas bersifat plural.

Kemiripan pengalaman bukanlah merukan kesamaan dan keseragaman

fpengalaman antara individu satu dengan individu yang lainnya. Hegel dan gerakan
kfenomeologi dalam modernitas menitikberatkan kepada landasan berpikir tentang
pengalaman yang melebihi batas-batas pengalaman. ‘“gagasan fenomeologi
| ‘menolak mengakui referen banyak istilah ‘deskriptif’ yang tampak tidak berbahaya

sebagai sesuatu yang nyata baik dalam wacana ilmiah maupun dalam bahasa sehari-

j,hari” (Ritzer dan Samrt, 2011: 466)

Berikut adalah penjelasan esensial fenomenologi yang menetapkan suatu
w orientasi orisinal terhadap realitas:

;) Intensional

“Husserl mengungkapkan bahwa karakter pengalaman merupakan
intensionalitas kesadaran, hal ini berarti kesadaran tidak pernah tanpa isi:
proses sadar disebut dengan intensional”. Brentano, (Ritzer dan Smart, 2011:
467) “ineksistensi intensional juga disebut dengan mental, suatu objek yang
<. sepenuhnya relasi dengan suatu isi, arah menuju objek atau objektivitas
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imanen”. Bahwa pada dasarnya kesadaran muncul sebagai kebenaran empiris
yang menganggap pengalaman indrawi manusia sebagai pengalaman
kebenaran, artinya wawasan yang paling tajam dalam pengalaman modern
yang bersifat empiris yang menandai tentang kualitas pengalaman.

Pengalaman Nyata

Terpaan dan pengalaman yang dikonstruksi individu sebagai bentuk hubungan
sadar antara pengakses media dengan pesan-pesan yang dapat dipersepsikan,
diproses, dimaknai dengan kesadaran yang mendasar sebagai bentuk
pengalaman manusia.

Esensi

Esensi yang dimaksudkan ialah kesadaran ideal dari actor-aktor sosial sebagai
bentuk kesadaran yang konkret yang dimanifestasikan dalam bentuk
pemaknaan, tindakan atas kesadaran dari dan untuk dirinya.

Modalisasi

Kebenaran suatu gejalan merupakan usaha untuk menemukan penyebab
subjektivitas dan objektivitas pengalaman inderawi manusia. Dimana
hubungan antara konsep fisik dengan modalitas diri seseorang yang menjadi
actor untuk merepresentasikan relasi umum dan generalisasi atas fenomena
inderawi manusia.

Epoche

Esensi kesadaran ialah bertujuan untuk mengembalikan sikap kita sebagai
actor sosial kepada pemaknaan tentang dunia dan realitasnya.

Penubuhan

Fenomena adalah suatu konsep keterbukaan yang terkonstruksikan atas dasar
hubungan tubuh dengan dunia ekspresi. Artinya ada hubungan antara jiwa dan
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o

fisik seseorang untuk menggerakan pemikiran memaknai suatu realitas yang
sedang diamati sebagai sebuah gejala.

g) Temporalitas

_ Hal ini menunjukan bahwa ada keterkaitan ruang dan waktu yang luas dan
mendalam berdasarkan pada kesadaran manusia. Makna yang dilahirkan dari
individu bergantung pada konsisi ruang dan waktu yang melingkupinya secara
sosial.

k) Intersubjektivitas
Relasi timbal balik antara diri sendiri dengan sosial. Ketersilangan individu

= dalam pemaknaan melahirkan pemaknaan yang bersifat sosial berdasarkan

pada pengalaman yang sama dengan subjek lain.

Konsep Culture Shock/Gegar Budaya
i Gegar Budaya (Culture Shock) adalah suatu hal yang dapat di khawatirkan dan
biasanya berhubungan dengan pekerjaan atau jabatan yang diderita orang-orang yang

secara tiba-tiba berpindah atau di pindahkan ke luar negeri. Sebagaimana kebanyakan

pényakit lainnya, gegar budaya juga mempunyai gejala-gejala dan pengobatannya
tééendiri.

Hal ini sering ditimbulkan oleh kecemasan yang di sebabkan oleh kehilangan
t;rida-tanda dan lambang-lambang dalam pergaulan sosial. Tanda-tanda tersebut
rheliputi seribu satu cara yang kita lakukan dalam mengendalikan diri sendiri dalam
mienghadapi situasi sehari-hari. Biasanya orang-orang menghadapi frustrasi dengan

cara yang hampir sama.

Pertama-tama seseorang yang mengalami Culture Shock akan menolak

Imgkungan yang menyebabkan ketidaknyamanan. Di mulai dari cara seseorang
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berjabat tangan dan apa yang harus mereka katakan ketika bertemu dengan orang lain,

kapan dan bagaimana memberikan tip, kapan menerima dan menolak undangan, kapan

mémbuat pernyataan sungguh-sungguh dan kapan sebaliknya.
_ Beberapa gejala geger budaya (culture shock) banyak mempengaruhi orang-

ofang dengan berbeda-beda pengalaman. Meskipun tidak umum, terdapat juga orang-
orang yang tidak dapat tinggal di negeri asing. Namun mereka telah melihat orang-
orang yang mengalami geger budaya dan berhasil menyesuaikan diri mengetahui
Iaégkah-langkah dalam proses tersebut.

‘ Istilah culture shock pertama kali diperkenalkan oleh antropologis bernama
Oéerg. Menurutnya, culture shock didefinisikan sebagai kegelisahan yang mengendap
yéihg muncul dari kehilangan semua lambing dan symbol yang familiar dalam
htibungan social, termasuk didalamnya seribu satu cara yang mengarahkan kita dalam
siiuasi keseharian, misalnya: bagaiman untuk memberi perintah, bagaimana membeli
sésuatu, kapan dan di mana kita tidak perlu merespon.

| Banyak definisi dari para ahli tentang gegar budaya, namun pada initinya, jika
kami menyimpulkan, gegar budaya adalah kondisi kecemasan yang dialami seseorang
dgam rangka penyesuaiannya dalam lingkungan yang baru di mana nilai budaya yang
a&a tidak sesuai dengan nilai budaya yang dimilikinya sejak lama. Konsep gegar
budaya dimaknai sebagai benturan persepsi yang diakibatkan penggunaan pesepsi
b;afdasarkan faktor-faktor internal (nilai-nilai budaya) yang telah dipelajari orang yang
bersangkutan dalam lingkungan baru yang nilai-nilai budayanya berbeda dan belum ia

pahami. Lingkungan baru dapat merujuk pada agama baru, sekolah baru, lingkungan

kerja baru, dan sebagainya.
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Reaksi terhadap culture shock bervariasi antara 1 individu dengan individu

lgimnya, dan dapat muncul pada waktu yang berbeda. Reaksi-reaksi yang mungkin

tefjasi, antara lain:

1‘.‘—:' Antagonis/ memusuhi terhadap lingkungan baru.

25 Rasa kehilangan arah

3 Rasa penolakan

45 Gangguan lambung dan sakit kepala

55 Homesick/ rindu pada rumah/ lingkungan lama

(v}

6 Rindu pada teman dan keluarga

7i: Merasa kehilangan status dan pengaruh

85 Menarik diri

9g Menganggap orang-orang dalam budaya tuan rumah tidak peka

Meskipun ada berbagai variasi reaksi terhadap culture shock, dan perbedaan
jaigka waktu penyesuaian diri, sebagian besar literatur menyatakan bahwa orang
biasanya melewati 4 tingkatan culture shock. Keempat tingkatan ini dapat

digambarkan dalam bentuk kurva u, sehingga disebut u-curve.

Fase optimistic, fase pertama yang digambarkan berada pada bagian kiri atas

dari kurva U. Fase ini berisi kegembiraan, rasa penuh harapan, dan euphoria sebagai

atisipasi individu sebelum memasuki budaya baru. Masalah cultural, fase kedua di
n;éna maslah dengan lingkungan baru mulai berkembang, misalnya karena kesulitan
béhasa, system lalu lintas baru, sekolah baru.

Fase ini biasanya ditandai dengan rasa kecewa dan ketidakpuasan. Ini adalah
periode krisis dalam culture shock. Orang menjadi bingung dan tercengang dengan
sekitarnya, dan dapat menjadi frustasi dan mudah tersinggung, bersikap permusuhan,
@dah marah, tidak sabaran, dan bahkan menjadi tidak kompeten. Fase recovery, fase
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ketiga dimana orang mulai mengerti mengenai budaya barunya. Pada tahap ini, orang
s@ra bertahap membuat penyesuaian dan perubahan dalam caranya menanggulangi

u
bddaya baru. Orang-orang dan peristiwa dalam lingkungan baru mulai dapat

o)

2
tekprediksi dan tidak terlalu menekan.

Fase penyesuaian, fase terakhir, pada puncak kanan U, orang telah mengertpi

a1 1w

elé'nen kunci dari budaya barunya (nilai-nilai, adapt khusus, pola keomunikasi,

)9

keyakinan, dll). Kemampuan untuk hidup dalam 2 budaya yang berbeda, biasanya uga

-+

disertai dengan rasa puas dan menikmati. Namun beberapa hali menyatakan bahwa,
=)

ur5:3;uk dapat hidup dalam 2 budaya tersebut, seseorang akan perlu beradaptasi kembali
(o

demlwgan budayanya terdahulu, dan memunculkan gagasan tentang W curve, Yyaitu

JuU

g%)ungan dari 2 kalinya U curve.

Q

> Gambar 2.3.

g_ Kurva U yang menggambarkan Culture Shock
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§ Gegar budaya sebagai suatu penyakit yang mempunyai gejala dan pengobatan

téfsendiri. Beberapa gejala gegar budaya adalah buang air kecil, minum, makan dan
x
tgur yang berlebih-lebihan, takut kontak fisik dengan orang-orang lain, tatapan mata

y%ug kosong, perasaan tidak berdaya dan keinginan untuk terus bergantung pada
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penduduk sebangsanya, marah karena hal-hal sepele, reaksi yang berlebihan terhadap
penyakit yang sepele, dan akhirnya, keinginan yang memuncak untuk pulang ke
kémpung halaman.

o Derajat gegar budaya yang mempengaruhi orang berbeda-beda. Ada beberapa

ofang yang tidak dapat tinggal di negara asing. Namun, banyak pula yang berhasi
menyesuaikan diri dengan lingkunagan barunya. Tahapan-tahapan penyesuaian orang
tervhadap lingkungan barunya yang hampir mirip dengan tahapan sebelumnya. Tahap
péi‘tama yang disebut tahap ‘bulan madu’ berlangsung dalam beberapa minggu sampai
6 ibulan dimana kebanyakan orang senang melihat hal-hal baru.

7 Orang masih bersemangat dan beritikad baik dalam menjalin persahabatan
ar;ﬁarbangsa. Tahap kedua dimulai ketika orang mulai menghadapi kondisi nyata
daii'am hidupnya, ditandai dan dimulai dengan suatu sikap memusuhi dan agresif
te}hadap negeri pribumi yang berasal dari kesulitan pendatang dalam menyesuaikan
dijri. Misalnya kesulitan rumah tangga, kesulitan transportasi dan fakta bahwa kaum
pﬁbumi tak menghiraukan kesulitan mereka. Pendatang menjadi agresif kemudian
bergerombol dengan teman-teman sebangsa dan mulai mengkritik negeri pribumi,

aaat-istidatnya, dan orang-orangnya.
} Tahap ketiga pendatang mulai menuju ke kesembuhan dengan bersikap positif
téthadap penduduk pribumi. Tidak lagi menimpakan kesulitan-kesulitan yang dialami
sgbagai salah penduduk pribumu atas ketidanyamanan yang dialaminya tetapi mulai
mienanggulanginya, “ini masalahku dan aku harus menyelesaikannya”. Pada tahap
keempat, penyesuaian diri hampir lengkap.

Pendatang sudah mulai menerima adat-istiadat itu sebagai cara hidup yang lain.
BErgauI dalam lingkungan-lingkungan baru tanpa merasa cemas, walau kadang masih

ada ketegangan sosial yang nantinya seiring dalam pergaulan sosialnya ketegangan ini
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akan lenyap. Akhirnya pendatang telah memahami negeri pribumi dan

menyesuaikannya, hingga akhirnya, ketika pulang ke kampung halaman pun kebiasaan

di;?hegeri pribumi tersebut akan dibawa-bawa dan dirindukan.
_ Satu contoh yang dapat mengilustrasikan gegar budaya yakni sebagai berikut.

Pjrogram internasional yang dibuka oleh bebarapa sekolah didunia membuka
kemungkinan adanya siswa-siswa yang datang dari budaya yang berbeda untuk belajar
bersama-sama ditempat yang merka datangi. Kerjasama yang diadakan oleh
péinerintah, seperti pertukaran pelajar ataupun pemberian beasiswa keluar negeri
mﬁénjadi salah satu penyebab Akulturasi Kebudayaan.

> Sebagai contoh adalah sarapan pagi di Indonesia, sarapan pagi bagi
kébanyakan orang Indonesia menggunakan nasi, sehingga mereka akan merasa belum
keihyang apabila belum merasakan nasi di lambung mereka ketika sarapan pagi.
N:almun berbeda bagi mereka orang luar negeri, misalkan Amerika Serikat. Mereka
sétiap sarapan pagi hanya menggunakan roti dan susu. Suatu saat ketika orang dari

kédua negara bertemu mereka akan mengalai gegar budaya.

Mereka harus sarapan dengan makanan yang tidak biasa mereka santap dipagi

hari. Orang Indonesia akan kesulitan dan merasa kurang kenyang apabila makan roti.

namun sebaliknya, orang Amerika akan merasa sangat kekenyangan apabila mereka
roékan nasi sebagai menu sarapan paginya karena kandungan karbohidrat yang

berlebinan.

Raktor Yang Berpengaruh Pada Kehidupan Akademik Perguruan Tinggi

Keberhasilan dalam proses belajar yang terjadi, di latar belakangi oleh adanya

simber atau penyebab yang mempengaruhi berlangsungnya proses belajar mengajar

itdl, sendiri. Faktor tersebut dapat berupa penghambat maupun pendorong pencapaian
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prestasi. Soeryabrata (dalam Tjundjing, 2001) menggolongkan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar menjadi dua faktor, yaitu:
a.rFaktor Internal

8 Faktor ini merupakan hal-hal dalam diri individu yang mempengaruhi prestasi
bélajar yang dimiliki. Faktor ini dapat di golongkan ke dalam dua kelompok, yaitu:
Pertama, Faktor Fisiologis. Faktor fisiologis mengacu pada keadaan fisik, khususnya
system penglihatan dan pendengaran, kedua sistem penginderaan tersebut dianggap
sé5agai factor yang paling bermanfaat diantara kelima indera yang dimiliki manusia.

- Untuk dapat menempuh pelajaran dengan baik seseorang perlu memperhatikan
déj memelihara kesehatan tubuhnya. Keadaan fisik yang lemah merupakan suatu
peihghalang yang sangat besar bagi seseorang dalam menyelesaikan program studinya.
Ugltuk memelihara kesehatan fisiknya, seseorang perlu memperhatikan pola makan dan
pc;ia tidurnya. Hal ini diperlukan untuk memperlancar metabolisme dalam tubuhnya.
Selain itu untuk memelihara kesehatan, bahkan juga dapat meningkatkan ketangkasan
fistk, juga di perlukan olahraga secara teratur.

Kedua, Faktor Psikologis. Faktor psikologis meliputi faktor nonfisik, seperti

rrlotivasi, minat, intelegensi, perilaku dan sikap mental. Motivasi sangat menentukan
piestasi belajar seseorang menurut Djamarah (2002), motivasi adalah gejala psikologis
dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk
mélakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.

Motivasi bisa juga dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan
seseorang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang di
kEhendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Jadi semakin besar
n;tivasi yang dimiliki oleh seseorang maka dorongan yang timbul untuk berprestasi

akan besar juga, sebaliknya semakin rendah motivasi seseorang semakin rendah juga
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prestasi yang bisa diraih.

Intelegensi cenderung mengacu pada kecerdasan intelektual. Kecerdasan

intelektual yang tinggi akan mempermudah seseorang untuk memahami suatu

péfmasalahan. Orangyang memiliki kecerdasan intelektual tinggi, pada umumnya

rﬁemiliki potensi dan kesempatan yang lebih besar untuk meraih prestasi belajar yang

béik dibandingkan dengan mereka yang memiliki kecerdasan intelektual biasa- biasa
T

o Apalagi bila dibandingkan mereka yang tergolong memiliki kecerdasan
ir{felektual rendah. Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan
siEap. Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga penting dalam
méngambil keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang giat melakukan menuju

ke;éesuatu yang telah menarik minatnya. (Gunarso,1995:68). Minat merupakan sumber
m;)tivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
n{ereka bebas memilih (Hurlock, 1995 : 144).

| Seorang mahasiswa perlu memiliki sikap mental dan perilaku tertentu yang
dEmggap perlu agar dapat bertahan terhadap berbagai kesukaran dan jerih payah di

pérguruan tinggi. Sikap mental seseorang meliputi hal-hal berikut: Pertama, Tujuan
bélajar, dengan memiliki tujuan belajar yang jelas, seorang mahasiswa dapat terdorong
untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Tanpa tujuan belajar, semangat akan mudah
padam karena ia tidak memiliki sesuatu untuk di perjuangkan.

Kedua, Minat terhadap pelajaran untuk dapat berhasil, selain memiliki tujuan,
rhahasiswa juga harus menaruh minat pada pelajaran yang diikuti, bukan hanya
tgrhadap satu, dua pelajaran, melainkan terhadap semua mata pelajaran. Minat

mMahasiswa terhadap pelajaran memungkinkan terjadinya pemusatan pikiran bahkan

juga dapat menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar itu sendiri. Namun
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kenyataannya para mahasiswa umumnya tidak memiliki minat untuk mempelajari
statu pengetahuan. Hal ini dapat disebabkan oleh minimnya pengetahuan tentang

kegunaan, keuntungan dan hal-hal mempesonakan lainnya dalam ilmu pengetahuan.

Ketiga, Kepercayaan terhadap diri sendiri. Setiap orang yang melakukan
seSuatu harus memiliki keyakinan bahwa dirinya mempunyai kemampuan untuk
m’evmperoleh hasil yang baik dalam usahanya. Demikian pula dengan belajar, tanpa
kéi)ercayaan diri, hal-hal yang seharusnya dapat dikerjakan dengan baik ketika berada
déﬂam keadaan tenang, dapat menjadi tidak terselesaikan.

S Kepercayaan diri dapat dipupuk dan dikembangkan dengan jalan belajar tekun.
Héndaknya setiap orang yang menempuh studi memahami bahwa tidak ada hal yang

titjék dapat dipahami kalau ia mau belajar dengan tekun setiap hari, dengan memiliki
képercayaan diri dan mempergunakan setiap peluang untuk mengembangkan diri, ia
ali<an berhasil menyelesaikan studinya.

Keempat, keuletan. Banyak orang dapat memulai suatu pekerjaan, namun hanya
sedikit yang dapat mempertahankannya sampai akhir. Cita-cita yang tinggi tidaklah
cikup jika tidak disertai oleh kesanggupan untuk memperjuangkan cita-cita itu . Untuk
d;pat bertahan menghadapi kesukaran, seseorang harus melihatnya sebagai tantangan
yang harus diatasi. Dengan memiliki keuletan yang besar seorang mahasiswa pasti
dabat menyelesaikan pelajaran diperguruan tinggi. Selain itu yang terpenting ialah
hahwa dalam pekerjaan dan kehidupan faktor keuletan juga memiliki pengaruh yang

hesar.

Kelima, perilaku mahasiswa. Meraih prestasi yang memuaskan, seorang

rahasiswa harus memiliki prestasi yang mendukung. Perilaku itu antara lain meliputi,

—.1. Pedoman Belajar
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2. Cara belajar.

(8. Pengaturan waktu.

u
>4. Cara membaca yang baik.
2
Y
b ZFaktor Eksternal
Hy
w  Selain faktor-faktor dalam diri inividu, masih ada hal-hal lain diluar diri yang
A
d@at mempengaruhi prestasi yang diraih, yang di golongkan sebagai faktor eksternal,
5
seﬁerti lingkungan keluarga dan sandang pangan dan papan.
c
= Faktor lingkungan keluarga dapat mempengaruhi prestasi mahasiswa. Berikut
=2
irp:.di jelaskan faktor-faktor lingkungan keluarga tersebut:
=
=1) Sosial ekonomi keluarga
g Dengan social ekonomi yang memadai seseorang lebih berkesempatan
=
% mendapatkan fasilitas belajar yang lebih baik, mulai dari buku, alat tulis, sampai
; pemilihan sekolah.
L
=)
%‘2) Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota keluarga.

Dukungan dari keluarga merupakan salah satu pemacu semangat berprestasi bagi
=  seseorang. Dukungan dalam hal ini bisa secara langsung, berupa pujian maupun
7]

E:' secara tidak langsung. Misalnya dalam wujud kehidupan keluarga yang akrab
= .

o dan harmonis.

a.

:’3) Kebutuhan makan dan minum

Kebutuhan makan dan minum adalah kebutuhan pokok mahasiswa yang harus
dipenuhi karena merupakan factor penting sebagai penunjang kesehatan jasmani
untuk menjalankan kegiatan sehari-hari.

) Kebutuhan transportasi
Transportasi merupakan kebutuhan penunjang kehidupan mahasiswa dalam

melakukan aktivitas di kampus dan luar kampus untuk mempermudah segala
36
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Hubungan social manusia di lingkungan masyarakat sangat mempengaruhi
kelangsungan hidup manusia dari cara bergaul, interaksi social dan menghormati
satu sama lain untuk menciptakan keadaan masyarakat yang makmur sejahtera.

Kebutuhan tempat tinggal merupakan hal yang penting untuk mahasiswa rantau
karena sebagai tempat beristirahat juga sebagai tempat berlindung dari cuaca

¢
‘s
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> =
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@ Hak cipta milik IBI mvxm (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬂnr_n Wmu-._mu nm: _-.-.moq.smﬁm—nm —A<<_—A —QNS mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m\m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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B. Penelitian Terdahulu
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Penelitian pertama yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah dilakukan
oleh:Andi Winata dari Universitas Bengkulu. Penelitian ini berjudul Adaptasi Mahasiswa
Rantdu dalam Mencapai Prestasi Akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

T =

fhendapatkan gambaran dan penjelasan tentang proses adaptasi sosial mahasiswa di

dig

fingkengan kampus dan lingkungan social tempat tinggalnya. Selain itu, untuk

ungun

enjelaskan tentang prestasi akademik mahasiswa yang dilihat dari IPK, lama studi dan

opaut.

-buepug-16

Penelitian  ini mengenai adaptasi social mahasiswa rantau di Kelurahan

andgng Limun Kota Bengkulu yang menggunakan metode kualitatif dengan

buppun

pendékatan deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan proses adaptasi kehidupan social
mahésiswa di lingkungan kampus dan luar kampus sehingga menyebabkan kemerosotan
prest;si akademik IPK, lama studi dan dropout. Mahasiswa kesejahteraan social
angkdtan 2008 memiliki berbagai macam cara belajar untuk mencapai prestasi akademik
seperti belajar kelompok, mengikuti mekanisme kuliah, motivasi kuliah, belajar dirumah.

Sedangkan di luar kampus adaptasi sosial mahasiswa yang harus terpenuhi yakni,
kebtztuhan makan dan minum, kebutuhan tempat tinggal dan kebutuhan transportasi.
Dala:m segi prestasi akademik indicator keberhasilan pencapaian prestasi akdemik
mahasiswa adalah IPK (indeks prestasi kumulatif), lama studi dan dropout.

Kesimpulan dari penelitian ini mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan di luar kampus dengan cara bergaul dengan temen-teman sedaerah terlebih
dahalu sebelum mengenal mahasiswa yang berbeda daerah dan mahasiswa yang tidak
mampu berdaptasi dengan lingkungan social baru memiliki sifat pemalu atau tidak

memiliki kepercayaan diri, mahasiswa mampu mencapai prestasi akademik dengan baik

Jikazktif dan komunikatif selama kuliah
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Penelitian terdahulu yang kedua yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah
penétitian yang dilakukan oleh Martin (2011). Penelitian ini berfokus, sebaliknya, pada
cerita-siswa tentang sekolah, serta di sekitar "rumah" selama semester pertama mereka.

& Pengalaman siswa yang transisi dari SMA ke perguruan tinggi kadang-kadang
L=
disarrakan dengan orang-orang yang memasukkan budaya baru untuk pertama kalinya.
O

TJengan demikian, disertasi didasarkan pada teori adaptasi lintas budaya, yang

'enyatakan bahwa adaptasi yang sukses terjadi melalui stres adaptasi pertumbuhan yang
inamis dan proses bertahap akulturasi terhadap lingkungan baru dan deculturation
muﬁlﬁtan dari lingkungan sebelumnya.

; Cerita-dalam bentuk di kelasnya, tugas yang menulis bebas dikumpulkan dari 264

buepun-@uepug.ibungun

mahdsiswa tiga kali tahun pertama selama semester pertama mereka. Tugas-tugas ini
diran:cang untuk mengetahui persepsi siswa tentang pengalaman dan interaksi mereka di
sekoi.';lh, serta pengalaman dan pesan mereka dan tentang universitas karena mereka
berevblusi selama semester.

Sebuah analisis tematik mengungkapkan mayoritas cerita tentang kejadian di
sekolah yang negatif dan mayoritas cerita tentang peristiwa di rumah yang positif.
Sebgah analisis komparatif membujur mengungkapkan tidak ada penurunan persentase
cerié negatif tentang pengalaman dan interaksi di sekitar sekolah. Selain itu, cerita di
fokdskan pada pengalaman terkait sekolah yang positif menurun dari waktu ke waktu.

Sementara cerita tentang pengalaman positif disekitar rumah secara bertahap
menthgkat selama semester. Bagi siswa yang tidak mendaftar untuk semester musim
semiy hasilnya mirip tapi lebih dramatis. Sebagian besar tidak kembali adalah
perempuan, sekitar setengah adalah mahasiswa generasi pertama, dan mayoritas

melaporkan jarak rumah mereka kurang dari 100 mil dari universitas.
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Penelitian lebih lanjut harus berfokus pada apa yang terjadi selama tahun pertama
siswanperguruan tinggi untuk lebih memahami alasan untuk menarik diri. Dengan
demﬁ;ian, perguruan tinggi dan universitas profesional akan dapat bekerja lebih efektif
dengén pejabat sekolah tinggi, orang tua, dan siswa untuk mencapai keberhasilan setelah

L=
fhereka lulus dari sekolah tinggi.

Penelitian terdahulu yang ketiga adalah penelitian dari Ratnaningsih, Saefuddin

1q eydi

één Wijayanto tahun 2014 membahas mengenai retensi atau daya tahan mahasiswa
EakUitas Ekonomi di Universitas Terbuka. Jumlah mahasiswa FEKON-UT Jurusan

[oN
Q

E’Ianéjemen yang dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 2.936 orang yang

C
=]

@Likelémpokkan menjadi: mahasiswa aktif, non aktif, dan alumni. Jumlah mahasiswa aktif
seban'yak 191 orang (6,50%), non aktif sebanyak 2.538 orang (86,40%), dan alumni
sebaﬁyak 207 (7,10%). Mahasiswa yang non aktif mencapai 86,40%. Artinya, mahasiswa
FEKBN-UT Jurusan Manajemen banyak yang berpotensi untuk tidak melanjutkan
pendidikannya.

Tingginya angka non aktif tersebut diakibatkan oleh beberapa hal. Antara lain
adalah mahasiswa belum begitu mengenal sistem belajar di UT dan mahasiswa belum
terbijasa belajar mandiri. Disamping itu, strategi pemilihan mata kuliah yang kurang tepat
dan i)erlebihan, manajemen waktu yang kurang baik dan strategi dan kebiasaan serta gaya
belajar mahasiswa yang belum memadai, menjadi alasan mahasiswa tersebut menjadi
tidak ‘Vaktif. Alasan lain adalah program studi yang diambil tidak sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa.

Penelitian Ratnaningsih, Saefuddin dan Wijayanto (2014) menyimpulkan bahwa
mahasiswa Universitas Terbukayang mengalami tingkat putus kuliah (berstatus non aktif)

dapat dianalisis dengan berbagai faktor yakni: wusia yang makin menurun

produktivitasnya, jumlah mata kuliah yang diambil yang terlalu banyak, status pekerjaan
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(IP)ester pertama yang tidak memuaskan, dan indeks prestasi kumulatif (IPK) yang

ahasiswa yang cukup sibuk, kurangnya keikutsertaan dalam tutorial, indeks prestasi

I
cendgrung buruk.

erangka Pemikiran

Gambar 2.4.

Kerangka Pemikiran

Studi Fenomenologi Tiga Mahasiswa putus kuliah di
Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

l

Makna Putus Kuliah Dalam Tinjauan Komunikasi Antar Budaya
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1. Bagaimana proses adaptasi di semester awal
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=2. Culture Shock apa yang mereka hadapi selama mereka berkuliah

A

o
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r‘_‘3. Faktor apa yang mendorong mereka memutuskan untuk berhenti kuliah
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Keputusan Memutuskan untuk Berhenti Kuliah
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